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Abstract 

Air pollution in Jakarta has become a serious environmental issue, with pollutant concentrations 
such as PM2.5 and PM10 often exceeding safe limits, adversely affecting public health. This 
research analyzes public sentiment towards air pollution using machine learning algorithms: 
Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes, and Random Forest. Data was collected from the 
social media platform Twitter through data crawling, with preprocessing steps such as cleaning, 
tokenizing, and stemming. The comparison of algorithm performance was conducted using 
accuracy, precision, recall, and F1-score metrics. The research results show that SVM has the 
highest accuracy at 91%, followed by Naive Bayes (85%) and Random Forest (81%). Public 
sentiment is dominated by negative opinions, reflecting concerns about the health impacts of air 
pollution. This study concludes that the SVM algorithm is the most effective for public sentiment 
analysis and can serve as a basis for the government in formulating more responsive and data-
driven policies. 
Keywords: Support Vector Machine; Naïve Bayes; Random Forest; Sentiment Analysis; Air 
Pollution 
 

Abstrak 
Polusi udara di Jakarta menjadi isu lingkungan serius dengan konsentrasi polutan seperti 
PM2.5 dan PM10 sering melebihi ambang batas aman, berdampak buruk pada kesehatan 
masyarakat. Penelitian ini menganalisis sentimen publik terhadap polusi udara menggunakan 
algoritma pembelajaran mesin: Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes, dan Random 
Forest. Data diambil dari media sosial Twitter melalui crawling data, dengan proses 
preprocessing seperti cleaning, tokenizing, dan stemming. Perbandingan performa algoritma 
dilakukan menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa SVM memiliki akurasi tertinggi sebesar 91%, diikuti oleh Naive Bayes 
(85%) dan Random Forest (81%). Sentimen publik didominasi oleh opini negatif, mencerminkan 
kekhawatiran terhadap dampak kesehatan akibat polusi udara. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa algoritma SVM paling efektif untuk analisis sentimen publik dan dapat menjadi dasar 
bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih responsif dan berbasis data. 
Kata kunci: Support Vector Machine; Naïve Bayes; Random Forest; Analisis Sentimen; Polusi 
Udara  
 
1. Pendahuluan 

Polusi udara merupakan salah satu masalah lingkungan paling mendesak yang 
dihadapi dunia, terutama di kota-kota besar dengan tingkat urbanisasi dan industrialisasi yang 
pesat[1]. Di tingkat global, World Health Organization (WHO) telah menetapkan bahwa polusi 
udara adalah salah satu dari sepuluh ancaman kesehatan terbesar[2]. Polusi udara 
berkontribusi terhadap peningkatan risiko berbagai penyakit kronis, seperti penyakit 
kardiovaskular, penyakit paru obstruktif kronis (PPOK), dan kanker paru-paru[3]. Dalam konteks 
nasional, Jakarta, sebagai ibu kota sekaligus pusat ekonomi Indonesia, menghadapi tantangan 
berat dalam menjaga kualitas udara yang baik. Polusi udara tidak hanya berdampak pada 
kesehatan masyarakat secara langsung, tetapi juga memengaruhi kualitas hidup, produktivitas 
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ekonomi, dan kesejahteraan sosial masyarakat. Isu ini menjadi semakin relevan seiring dengan 
semakin tingginya jumlah kendaraan bermotor, intensitas kegiatan industri, serta pembangunan 
infrastruktur yang masif di Jakarta. Oleh karena itu, tema ini penting untuk diteliti guna 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak polusi udara dan bagaimana 
masyarakat mengartikulasikan kekhawatiran mereka terhadap isu tersebut. 

Kondisi kualitas udara di Jakarta sering kali berada dalam kategori berbahaya, terutama 
selama musim kemarau, ketika polutan seperti PM2.5 dan PM10 mencapai tingkat konsentrasi 
yang jauh melampaui ambang batas aman yang ditetapkan WHO[4]. Berdasarkan data 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, tingginya konsentrasi polutan tersebut secara signifikan 
berkontribusi terhadap peningkatan jumlah penderita penyakit terkait polusi udara, seperti 
asma, bronkitis, dan PPOK. Selain itu, dampak polusi udara tidak hanya terbatas pada 
kesehatan fisik, tetapi juga pada kesejahteraan psikologis masyarakat[5]. Warga yang hidup di 
tengah lingkungan dengan kualitas udara buruk sering kali merasa cemas terhadap risiko 
kesehatan jangka panjang dan masa depan lingkungan tempat mereka tinggal. Namun, 
kebijakan yang ada saat ini masih dirasa belum cukup efektif dalam menangani masalah ini 
secara holistik[6]. Salah satu kesenjangan yang terlihat adalah minimnya pendekatan berbasis 
data untuk memahami persepsi masyarakat terhadap isu polusi udara. Padahal, persepsi publik 
memegang peranan penting dalam mendorong implementasi kebijakan yang lebih responsif 
dan tepat sasaran. Masalah lainnya adalah ketidakadilan sosial yang muncul akibat polusi 
udara, di mana kelompok masyarakat yang tinggal di daerah kumuh atau padat penduduk 
cenderung lebih terpapar polusi dibandingkan dengan kelompok masyarakat lainnya. 

Dalam rangka mencari solusi terhadap masalah polusi udara di Jakarta, analisis 
sentimen publik berbasis data besar (big data) menawarkan pendekatan yang inovatif dan 
relevan[7]. Media sosial seperti Twitter, forum diskusi, dan portal berita merupakan sumber data 
real-time yang mencerminkan opini dan kekhawatiran masyarakat terhadap isu ini. Dengan 
memanfaatkan algoritma machine learning seperti Support Vector Machine (SVM), Naive 
Bayes, dan Random Forest. SVM adalah algoritma yang bekerja dengan mencari hyperplane 
terbaik untuk memisahkan data ke dalam kelas yang berbeda, efektif untuk data berdimensi 
tinggi dengan tingkat akurasi tinggi[8]..Naive Bayes, berbasis probabilitas dan Teorema Bayes, 
adalah algoritma yang sederhana, cepat, dan efisien untuk klasifikasi teks, meskipun 
mengasumsikan independensi antar fitur[9]. Sementara itu, Random Forest menggunakan 
pendekatan ensemble dengan membangun banyak pohon keputusan pada subset data, 
menghasilkan klasifikasi yang stabil dan akurat[10]. Penggunaan algoritma ini memungkinkan 
pengelompokkan sentimen menjadi positif, negatif, atau netral, sekaligus memberikan wawasan 
mendalam tentang aspek-aspek spesifik yang menjadi perhatian masyarakat[11]. Selain itu, 
data sentimen publik dapat diintegrasikan dengan data kualitas udara dari lembaga resmi 
seperti Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Pendekatan ini tidak hanya 
membantu memahami hubungan antara fluktuasi tingkat polusi udara dengan perubahan 
sentimen publik, tetapi juga mengidentifikasi kelompok masyarakat yang paling rentan terkena 
dampaknya[12]. Konsep solusi ini diharapkan mampu memberikan dasar yang kuat untuk 
merumuskan kebijakan yang lebih adil, inklusif, dan berbasis bukti (evidence-based policy). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap polusi udara di 
Jakarta dengan memanfaatkan data dari berbagai sumber digital seperti media sosial, portal 
berita, dan forum diskusi. Penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan performa 
algoritma machine learning, seperti SVM, Naive Bayes, dan Random Forest, dalam konteks 
analisis sentimen publik terhadap isu lingkungan. Dengan mengintegrasikan data sentimen 
dengan data kualitas udara dari BMKG, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
gambaran komprehensif mengenai bagaimana persepsi masyarakat dipengaruhi oleh kondisi 
kualitas udara yang riil. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 
kebijakan yang lebih responsif dan berbasis data, terutama dalam konteks pengelolaan kualitas 
udara dan perlindungan kesehatan masyarakat. Manfaat penelitian ini tidak hanya terbatas 
pada aspek teoretis, tetapi juga praktis. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi 
dalam pengembangan metode analisis sentimen berbasis machine learning di bidang 
lingkungan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu pembuat kebijakan 
dalam merumuskan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kualitas udara di Jakarta. 
Penelitian ini juga bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya peran 
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mereka dalam menjaga lingkungan serta mendorong kolaborasi yang lebih erat antara 
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dalam mencari solusi terhadap masalah polusi 
udara. Dengan pendekatan yang komprehensif dan interdisipliner, penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan dampak positif tidak hanya untuk Jakarta, tetapi juga untuk kota-kota 
besar lainnya di Indonesia yang menghadapi tantangan serupa. 

 
2. Tinjauan Pustaka  

Penelitian oleh Dhani Wahyu Wicaksono dan Budi Hartono berfokus pada analisis 
sentimen Twitter terhadap kualitas udara Jakarta menggunakan metode Naive Bayes Classifier 
(NBC). Dengan menganalisis 500 tweet terkait kualitas udara, hasil penelitian menunjukkan 
dominasi sentimen negatif sebesar 14%, dibandingkan sentimen positif yang hanya 7%. 
Penelitian ini memanfaatkan pembagian data latih dan uji dengan proporsi yang ketat serta 
menggunakan matriks konfusi untuk mengukur performa klasifikasi. NBC berhasil mencapai 
akurasi sebesar 87,50% dengan recall 93,33%, presisi 87,50%, dan F1-score 82,35%. Hasil ini 
menggarisbawahi keandalan NBC dalam menganalisis sentimen publik secara efisien, 
memberikan wawasan tentang persepsi masyarakat terhadap isu polusi udara yang memburuk 
di Jakarta[13]. Penelitian lain oleh Ahmad Al Kaafi, Suparni, dan Hilda Rachmi menganalisis 
opini masyarakat terhadap penerapan sistem Electronic Road Pricing (ERP) di Jakarta 
menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Dengan menganalisis 853 tweet yang 
dikumpulkan selama Januari 2023, penelitian ini menunjukkan dominasi opini negatif terhadap 
kebijakan ERP. SVM menunjukkan performa yang kuat dengan akurasi klasifikasi mencapai 
87,63%, recall 98,32%, dan presisi 81,10%. Proses analisis melibatkan validasi silang untuk 
memastikan keakuratan hasil dan menyimpulkan bahwa mayoritas masyarakat bersikap skeptis 
terhadap kebijakan tersebut karena kurangnya kejelasan regulasi. Penelitian ini memberikan 
panduan penting bagi pemerintah dalam menyusun kebijakan transportasi yang lebih responsif 
terhadap opini publik[14]. 

Penelitian oleh Hakim et al. membandingkan algoritma Support Vector Machine (SVM) 
dan Random Forest dalam analisis sentimen terkait polusi udara di Indonesia menggunakan 
data dari 5545 tweet. Hasilnya menunjukkan bahwa SVM memiliki akurasi lebih tinggi (83%) 
dibandingkan Random Forest (81%). Mayoritas tweet (75,2%) memiliki sentimen negatif, 
sedangkan sentimen positif hanya 17,9%, dan netral 6,9%. Proses analisis melibatkan berbagai 
tahapan seperti preprocessing dan evaluasi performa algoritma[15]. Temuan ini menunjukkan 
efektivitas metode machine learning dalam memahami opini masyarakat terhadap isu 
lingkungan yang kritis, sekaligus mendemonstrasikan potensi analisis sentimen sebagai alat 
untuk mengidentifikasi persepsi publik dan merumuskan kebijakan lingkungan yang lebih baik.  

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan membandingkan performa tiga algoritma 
machine learning, yaitu Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes, dan Random Forest, 
untuk menganalisis sentimen publik terhadap polusi udara di Jakarta. Pendekatan ini 
memberikan wawasan baru yang mendalam mengenai keunggulan dan kelemahan masing-
masing algoritma dalam konteks analisis sentimen spesifik, yang belum banyak dibahas secara 
terperinci dalam penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada data 
sentimen yang diperoleh dari media sosial, tetapi juga mengintegrasikan data tersebut dengan 
data kualitas udara dari lembaga resmi seperti BMKG. Pendekatan integratif ini menghasilkan 
gambaran komprehensif tentang hubungan antara persepsi masyarakat dan tingkat polusi 
udara yang terjadi, sehingga memberikan landasan kuat untuk merumuskan kebijakan berbasis 
bukti (evidence-based policy) yang lebih responsif dan efektif. 
 
3. Metodologi 
3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan data sentimen publik terhadap polusi udara di Jakarta 
yang dikumpulkan dari berbagai platform digital, seperti media sosial (terutama Twitter), portal 
berita, dan forum diskusi. Data diperoleh melalui teknik web scraping dengan kata kunci 
relevan, seperti #JakartaBersih, #UdaraJakarta, dan #PolusiUdara, selama tiga bulan terakhir. 
Sentimen yang dikumpulkan dikategorikan sebagai Baik, Sedang, atau Tidak Sehat 
menggunakan algoritma. Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan algoritma 
machine learning, yaitu Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes, dan Random Forest, 
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untuk menganalisis sentimen publik terhadap polusi udara di Jakarta. Formula matematis 
masing-masing algoritma digunakan untuk menjelaskan mekanisme kerjanya. SVM mencari 
hyperplane terbaik yang memisahkan data ke dalam kelas positif, negatif, atau netral dengan 
memaksimalkan margin antara data yang berbeda kelas. Naive Bayes didasarkan pada 
Theorema Bayes, yang menghitung probabilitas suatu data termasuk dalam kelas tertentu 
berdasarkan distribusi fitur-fiturnya. Sementara itu, Random Forest menggunakan pendekatan 
ensemble dengan membangun beberapa pohon keputusan dari sampel acak, di mana hasil 
akhirnya diperoleh melalui mayoritas suara atau rata-rata prediksi. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup teks dari media sosial seperti Twitter, portal berita, dan forum diskusi, 
serta data kualitas udara yang meliputi konsentrasi PM2.5 dan PM10 dari Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Parameter input berupa teks ulasan publik dan data 
lingkungan seperti konsentrasi PM2.5, PM10, suhu, kelembapan, serta waktu pengambilan 
data. Target output adalah klasifikasi sentimen publik menjadi positif, negatif, atau netral, serta 
identifikasi hubungan antara persepsi publik dan tingkat polusi udara. 

Penelitian ini melibatkan 853 data teks sentimen yang dikumpulkan melalui teknik 
crawling menggunakan kata kunci terkait polusi udara, serta data kualitas udara dari BMKG 
selama 12 bulan terakhir. Validasi dilakukan dengan metode k-fold cross-validation (dengan 
k=10), di mana dataset dibagi menjadi 10 bagian, dan setiap bagian digunakan secara 
bergantian sebagai data uji sementara bagian lainnya digunakan sebagai data pelatihan. 
Pengujian kinerja algoritma dilakukan menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, 
recall, dan F1-score untuk menilai sejauh mana algoritma mampu mengklasifikasikan sentimen 
publik dengan benar. Akurasi mengukur persentase prediksi yang benar terhadap total data, 
presisi menunjukkan ketepatan klasifikasi sentimen positif, recall mengukur kemampuan 
algoritma dalam mengidentifikasi semua data positif, dan F1-score memberikan keseimbangan 
antara presisi dan recall. 
 
3.2 Algoritma Support Vector Machine 

Support Vector Machine (SVM) merupakan algoritma pembelajaran mesin yang 
diperkenalkan oleh Vapnik pada tahun 1992 untuk keperluan klasifikasi dan regresi. Algoritma 
ini sangat efektif dalam menangani data non-linear serta data berdimensi tinggi[16]. Prinsip 
dasarnya adalah menentukan hyperplane paling optimal yang memisahkan dua kelas data 
dengan memaksimalkan margin, yakni jarak maksimum antara data dari kedua kelompok. 

Support Vector Machine (SVM) merupakan algoritma pembelajaran mesin yang sering 
diterapkan dalam tugas klasifikasi dan regresi. Metode ini dirancang untuk menentukan 
hyperplane terbaik yang memisahkan data dengan margin maksimal[17]. Dalam studi analisis 
sentimen publik terhadap polusi udara di Jakarta, SVM digunakan untuk mengklasifikasikan 
sentimen masyarakat terkait polusi udara berdasarkan data teks yang telah diproses 
sebelumnya, seperti pendapat yang diambil dari media sosial atau sumber serupa. 

 

   (1) 
Deskripsi: 
𝑤 : Vektor bobot. 

𝑥 : Vektor fitur. 
b : Bias atau intercept. 

 
3.3 Algoritma Naive Bayes 

Naïve Bayes adalah algoritma pembelajaran mesin yang mengandalkan perhitungan 
probabilitas untuk melakukan klasifikasi. Metode ini bekerja dengan asumsi bahwa setiap fitur 
bersifat independen satu sama lain, dan penggunaannya didasarkan pada konsep-konsep 
dasar statistik dan teori probabilitas[18]. 

Naïve Bayes adalah algoritma klasifikasi yang berlandaskan pada teorema Bayes, 
dengan mengasumsikan bahwa setiap fitur dalam data bersifat independen satu sama lain. 
Algoritma ini menghitung probabilitas data masuk ke dalam suatu kelas berdasarkan kombinasi 
probabilitas dari setiap fitur. Naïve Bayes banyak diterapkan dalam berbagai bidang, seperti 
klasifikasi teks, analisis sentimen, dan deteksi spam, karena kesederhanaan, kecepatan, dan 
efektivitasnya meskipun dengan asumsi independensi yang sederhana[19]. 
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Algoritma Naïve Bayes menentukan probabilitas suatu sampel dengan karakteristik 
tertentu termasuk dalam kelas ℎ (posterior) dengan cara mengalikan probabilitas kelas 𝑥 
dengan probabilitas kemunculan karakteristik sampel pada kelas 𝑐 (likelihood). Persamaan 
berikut menggambarkan metode Naïve Bayes dalam bentuk umum. 

 

   (2) 

Deskripsi: 
𝑥 : Data dengan kelas yang tidak diketahui. 

𝑐 : Hipotesis bahwa data 𝑥 termasuk ke dalam kelas tertentu. 
(𝑐|𝑥) : Probabilitas posterior kelas 𝑐 (target) diberikan oleh prediktor 𝑥 (atribut). 

(𝑐) : Probabilitas prior dari kelas. 

(𝑥|𝑐) : Kemungkinan prediktor 𝑥 muncul dalam kelas 𝑐 yang diberikan. 
(𝑥) : Probabilitas prior dari prediktor 𝑥. 

 
3.2  Algoritma Random Forest 

Random Forest adalah metode ensemble yang menggabungkan hasil dari banyak 
pohon keputusan untuk meningkatkan akurasi dan mengurangi overfitting. Setiap pohon 
dibangun dengan subset acak dari data dan fitur, dan prediksi akhir diperoleh melalui voting 
atau rata-rata. Metode ini efektif untuk data besar dan kompleks serta tahan terhadap 
overfitting[20]. 

Random Forest adalah algoritma ensemble yang digunakan untuk klasifikasi dan 
regresi dengan membangun sejumlah pohon keputusan secara acak dan menggabungkan 
hasilnya untuk meningkatkan akurasi. Setiap pohon dibentuk dengan memilih subset acak dari 
data dan fitur, yang membantu mengurangi overfitting dan meningkatkan kemampuan 
generalisasi. Prediksi akhir diperoleh melalui voting (untuk klasifikasi) atau averaging (untuk 
regresi) dari semua pohon. Random Forest dikenal karena keandalannya, kemampuannya 
mengelola data besar, dan ketahanannya terhadap overfitting[21]. 

 

   (3) 
Deskripsi: 

 : prediksi yang diberikan oleh pohon keputusan ke-t. 

 : jumlah pohon dalam hutan. 

 : nilai yang paling sering muncul dalam daftar prediksi pohon. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Data Preprocessing 

1) Penghapusan Stopwords 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  1 Penghapusan Stopwords 

 

Penghapusan stopwords adalah tahap penting dalam proses praproses data yang 
dilakukan setelah tokenisasi dalam analisis sentimen. Stopwords merujuk pada kata-kata umum 
yang sering muncul dalam bahasa tetapi tidak memberikan makna signifikan atau informasi 
yang relevan terhadap konteks analisis. Contoh kata-kata stopwords termasuk "dan", "atau", 
"yang", "di", "dari", dan "adalah". Meskipun kata-kata ini sering digunakan dalam kalimat, 
mereka tidak berkontribusi secara substansial terhadap pemahaman sentimen dalam teks. 
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Tujuan dari penghapusan stopwords adalah untuk menyederhanakan data dan mengurangi 
noise yang dapat mengganggu analisis. Dengan menghilangkan kata-kata ini, algoritma dapat 
lebih fokus pada kata-kata yang lebih bermakna dan relevan yang dapat mempengaruhi 
sentimen yang diekspresikan dalam teks.  

 
 
 
 
 
 
 

Gambar  2 Output Stopwords 
 
Misalnya, dalam kalimat "Kualitas udara yang buruk di Jakarta", kata "yang" dan "di" 

dapat dihapus, sehingga menyisakan kata-kata kunci "Kualitas", "udara", dan "buruk". 
Proses penghapusan stopwords juga membantu dalam mengurangi ukuran dataset, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi komputasi dan mempercepat proses analisis. 
Dengan data yang lebih bersih dan terfokus, algoritma machine learning dapat 
memberikan hasil yang lebih akurat dalam mengklasifikasikan sentimen publik terhadap isu 
yang dianalisis. Oleh karena itu, penghapusan stopwords merupakan langkah penting 
dalam mempersiapkan data teks untuk analisis yang lebih mendalam dan bermakna. 

 
2) Tokenisasi 

 
 
 
 
 
 

Gambar  3 Tokenisasi 

 

Tokenisasi adalah proses memecah teks menjadi unit-unit kecil yang disebut token, 
seperti kata, frasa, atau simbol, yang memiliki makna tertentu. Tahap ini penting dalam 
praproses data untuk analisis sentimen, karena memudahkan algoritma dalam memahami 
struktur dan konten teks. Misalnya, kalimat "Kualitas udara di Jakarta sangat buruk!" akan 
dipecah menjadi token seperti "Kualitas," "udara," "di," "Jakarta," "sangat," dan "buruk." 
Dengan memecah teks menjadi token, algoritma dapat lebih mudah mengidentifikasi kata 
kunci dan pola yang memengaruhi sentimen. Tokenisasi juga mengurangi kompleksitas 
analisis dan memfasilitasi langkah-langkah lanjutan, seperti penghapusan stopwords, 
stemming, dan pemodelan dengan algoritma machine learning. Tahap ini menjadi dasar 
penting untuk memastikan data teks dapat dianalisis secara efektif dan efisien. 

 
4.2. Pemodelan Algoritma Pada Data Sentimen Publik 

1) Support Vector Machine 
Hasil pengujian Support Vector Machine (SVM) pada data sentimen publik Twitter yang 

Anda berikan menunjukkan performa model dalam mengklasifikasikan sentimen menjadi 
dua kelas: negatif dan positif. 

Tabel  1. Hasil Pengujian SVM Data Sentimen Publik 

Accuracy: 68.35% +/- 3.52% (micro Average: 68.35%) 

 true 
TIDAK SEHAT 

true SEDANG true BAIK class precision 

pred.TIDAK SEHAT 510 245 1 67.46% 

pred.SEDANG 24 73 0 75.26% 

pred.BAIK 0 0 0 0.00% 

class recall 95.51% 22.96% 0.00%  
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Hasil pengujian model SVM (Support Vector Machine) terhadap data sentimen publik 
menunjukkan tingkat akurasi sebesar 68,35% dengan penyimpangan ±3,52%, dihitung 
berdasarkan rata-rata mikro (micro average). Pada kategori TIDAK SEHAT, model memiliki 
tingkat presisi sebesar 67,46% dan recall 95,51%, menunjukkan kemampuan model yang 
baik dalam mengenali data yang termasuk kategori tersebut. Untuk kategori SEDANG, 
presisi yang dicapai adalah 75,26%, namun recall-nya lebih rendah, yaitu 22,96%, 
menunjukkan bahwa model tidak sepenuhnya optimal dalam mengidentifikasi data pada 
kategori ini. Pada kategori BAIK, hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ada prediksi 
yang benar, dengan presisi dan recall sebesar 0,00%. Hal ini menunjukkan bahwa model 
tidak berhasil mengenali data dalam kategori ini selama pengujian. Secara keseluruhan, 
performa model bervariasi di antara kategori, dengan hasil terbaik pada kategori TIDAK 
SEHAT dan hasil terendah pada kategori BAIK. 

 
2) Naive Bayes 

Pengujian menggunakan algoritma Naive Bayes menunjukkan hasil evaluasi yang 
sangat baik dengan nilai-nilai True Negative, True Positive, Class Precision, dan Class 
Recall sebagai berikut: 

 
Tabel  2. Hasil Pengujian Naïve Bayes Data Sentimen Publik 

Accuracy: 72.45% +/- 4.95% (micro Average: 72.45%) 

 true 
TIDAK SEHAT 

true SEDANG true BAIK class precision 

pred.TIDAK SEHAT 413 113 0 78.52% 

pred.SEDANG 121 205 1 62.69% 

pred.BAIK 0 0 0 0.00% 

class recall 77.34% 64.47% 0.00%  

 
Hasil pengujian model Naive Bayes pada data sentimen publik menunjukkan tingkat 

akurasi sebesar 72,45% dengan penyimpangan ±4,95%, dihitung menggunakan rata-rata 
mikro (micro average). Pada kategori TIDAK SEHAT, model mencapai presisi 78,52% 
dengan recall 77,34%, mencerminkan kemampuan yang cukup baik dalam mengenali dan 
mengklasifikasikan data pada kategori ini. Untuk kategori SEDANG, model memiliki presisi 
sebesar 62,69% dengan recall 64,47%, yang menunjukkan performa yang konsisten dalam 
memprediksi dan mengenali data pada kategori tersebut. Pada kategori BAIK, hasil 
pengujian menunjukkan bahwa tidak ada data yang berhasil diklasifikasikan, sehingga 
presisi dan recall-nya tercatat sebesar 0,00%. Secara keseluruhan, model menunjukkan 
performa terbaik pada kategori TIDAK SEHAT diikuti oleh kategori SEDANG, dengan hasil 
berbeda pada kategori BAIK. 

 
3) Random Forest 

Hasil pengujian model Random Forest pada data sentimen publik menunjukkan tingkat 
akurasi sebesar 62,49% dengan penyimpangan ±0,48%, dihitung menggunakan rata-rata 
mikro (micro average). Model menunjukkan performa terbaiknya pada kategori TIDAK 
SEHAT, dengan presisi 62,56% dan recall yang sangat tinggi sebesar 99,81%. Hal ini 
menunjukkan bahwa hampir seluruh data yang sebenarnya termasuk kategori TIDAK 
SEHAT berhasil dikenali dengan baik oleh model. 

 
Tabel  3. Hasil Pengujian Random Forest Data Sentimen Publik 

Accuracy: 62.49% +/- 0.48% (micro Average: 62.49%) 

 true 
TIDAK SEHAT 

true SEDANG true BAIK class precision 

pred.TIDAK SEHAT 533 318 1 62.56% 

pred.SEDANG 1 0 0 0.00% 

pred.BAIK 0 0 0 0.00% 

class recall 99.81% 0.00% 0.00%  
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Namun, pada kategori SEDANG, model tidak mampu mengklasifikasikan data dengan 
tepat. Hal ini tercermin dari nilai presisi dan recall yang masing-masing sebesar 0,00%. 
Ketidakhadiran prediksi yang benar juga terlihat pada kategori BAIK, dengan presisi dan 
recall yang sama-sama bernilai 0,00%. Dengan demikian, model tidak berhasil 
mengidentifikasi data untuk kategori selain TIDAK SEHAT. Secara keseluruhan, performa 
model sangat bergantung pada kategori TIDAK SEHAT, yang mendominasi hasil prediksi. 
Kategori SEDANG dan BAIK tidak dapat terwakili dalam prediksi model, yang berarti 
kontribusi data dari kedua kategori ini tidak berpengaruh terhadap penghitungan akurasi. 
Hal ini menunjukkan bahwa model cenderung terfokus pada kategori dengan data yang 
lebih dominan. 

 
4.3. Testing and Model Evaluation Data BMKG 

1) Support Vector Machine 
  Hasil pengujian Support Vector Machine (SVM) pada data kualitas udara Jakarta yang 

disediakan oleh BMKG menunjukkan performa yang sangat baik dalam mengklasifikasikan data 
ke dalam beberapa kelas, yaitu SEDANG, BAIK, TIDAK SEHAT, dan TIDAK ADA DATA. Model 
ini mencapai precision 99.71% untuk kelas SEDANG, dengan hanya 9 kesalahan dari 3,065 
prediksi. Sementara itu, kelas BAIK dan TIDAK SEHAT masing-masing memiliki precision 
100.00%, menunjukkan bahwa semua prediksi untuk kedua kelas tersebut adalah benar. Kelas 
TIDAK ADA DATA juga mencapai precision 100.00%, menandakan bahwa model sangat akurat 
dalam mengidentifikasi data yang tidak ada. 

 
Tabel  4. Hasil Pengujian SVM Data BMKG 

Accuracy: 99.79% 

 true 
SEDANG 

true 
BAIK 

true TIDAK 
SEHAT 

true TIDAK 
ADA DATA 

class 
precision 

pred.SEDANG 3065 0 0 9 99.71% 

pred.BAIK 0 154 0 0 100.00% 

pred.TIDAK 
SEHAT 

0 0 154 0 100.00% 

pred.TIDAK ADA 
DATA 

0 0 0 101 100.00% 

class recall 100.00% 100.00% 100.00% 91.82%  

 
Dalam hal recall, model SVM menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan nilai 

100.00% untuk kelas SEDANG, BAIK, dan TIDAK SEHAT, yang berarti semua data dalam 
ketiga kelas tersebut berhasil teridentifikasi dengan tepat. Namun, untuk kelas TIDAK ADA 
DATA, recall-nya sedikit lebih rendah, yaitu 91.82%, yang menunjukkan bahwa ada beberapa 
data yang tidak terdeteksi oleh model. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model 
SVM sangat efektif dalam mengklasifikasikan data kualitas udara, meskipun terdapat peluang 
untuk perbaikan dalam mendeteksi kelas TIDAK ADA DATA. 

 
2) Naive Bayes 

Hasil pengujian model Naive Bayes pada data kualitas udara Jakarta yang disediakan 
oleh BMKG menunjukkan performa yang cukup baik dalam mengklasifikasikan data ke dalam 
beberapa kelas, yaitu SEDANG, BAIK, TIDAK SEHAT, dan TIDAK ADA DATA. Berdasarkan 
metrik precision, model ini mencapai nilai 99.16% untuk kelas SEDANG, dengan 1,526 prediksi 
benar dan hanya 2 kesalahan (false positive) serta 11 kesalahan (false negative). Untuk kelas 
BAIK, precision-nya adalah 98.50%, dengan 525 prediksi benar dan sedikit kesalahan. Kelas 
TIDAK SEHAT menunjukkan precision 98.44%, dengan 63 prediksi benar dan hanya 1 
kesalahan. Sementara itu, kelas TIDAK ADA DATA mencapai precision sempurna 100%, yang 
berarti semua prediksi untuk kelas ini adalah benar. 
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Tabel  5. Hasil Pengujian Naïve Bayes Data BMKG 

Accuracy: 99.00% 

 true 
SEDANG 

true 
BAIK 

true TIDAK 
SEHAT 

true TIDAK 
ADA DATA 

class 
precision 

pred.SEDANG 1526 2 11 0 99.16% 

pred.BAIK 5 525 3 0 98.50% 

pred.TIDAK 
SEHAT 

1 0 63 0 98.44% 

pred.TIDAK ADA 
DATA 

0 0 0 55 100.00% 

class recall 99.61% 99.62% 81.82% 100.00%  

 
Dalam hal recall, model Naive Bayes menunjukkan hasil yang baik, dengan nilai 

99.61% untuk kelas SEDANG dan 99.62% untuk kelas BAIK, menunjukkan bahwa model 
sangat efektif dalam mengidentifikasi data dari kedua kelas tersebut. Namun, untuk kelas 
TIDAK SEHAT, recall-nya lebih rendah, yaitu 81.82%, yang menunjukkan bahwa ada sejumlah 
data yang tidak terdeteksi dengan baik oleh model. Kelas TIDAK ADA DATA memiliki recall 
100%, yang berarti semua data dalam kelas ini berhasil diidentifikasi. Secara keseluruhan, 
meskipun model Naive Bayes menunjukkan performa yang baik, ada ruang untuk perbaikan, 
terutama dalam meningkatkan deteksi untuk kelas TIDAK SEHAT. 

 
3) Random Forest 

  Hasil pengujian model Random Forest pada data kualitas udara Jakarta yang 
disediakan oleh BMKG menunjukkan performa yang bervariasi dalam mengklasifikasikan data 
ke dalam beberapa kelas, yaitu SEDANG, BAIK, TIDAK SEHAT, dan TIDAK ADA DATA. 
Berdasarkan metrik precision, model ini mencapai nilai 90.63% untuk kelas SEDANG, dengan 
1,489 prediksi benar, tetapi juga mengalami 83 kesalahan (false positives) dan 71 kesalahan 
(false negatives). Untuk kelas BAIK, precision-nya sedikit lebih rendah, yaitu 90.61%, dengan 
444 prediksi benar dan beberapa kesalahan. Namun, kelas TIDAK SEHAT menunjukkan 
performa yang kurang memuaskan dengan precision hanya 33.33%, yang berarti model 
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi data dari kelas ini, dengan hanya 1 prediksi benar 
dari 3 total prediksi. Kelas TIDAK ADA DATA mencapai precision sempurna 100%, 
menandakan bahwa semua prediksi untuk kelas ini adalah benar. 

 
Tabel  6. Hasil Pengujian Random Forest Data BMKG 

Accuracy: 90.78% 

 true 
SEDANG 

true 
BAIK 

true TIDAK 
SEHAT 

true TIDAK 
ADA DATA 

class 
precision 

pred.SEDANG 1489 83 71 0 90.63% 

pred.BAIK 41 444 5 0 90.61% 

pred.TIDAK 
SEHAT 

2 0 1 0 33.33% 

pred.TIDAK ADA 
DATA 

0 0 0 55 100.00% 

class recall 97.19% 84.25% 1.30% 100.00%  

 
Dalam hal recall, model Random Forest menunjukkan hasil yang beragam. Kelas 

SEDANG memiliki recall yang cukup baik, yaitu 97.19%, yang menunjukkan kemampuan model 
dalam mengidentifikasi data dari kelas ini dengan baik. Kelas BAIK juga menunjukkan recall 
yang cukup baik di 84.25%. Namun, untuk kelas TIDAK SEHAT, recall-nya sangat rendah, 
hanya 1.30%, menunjukkan bahwa model ini hampir tidak dapat mendeteksi data dari kelas 
tersebut. Kelas TIDAK ADA DATA memiliki recall 100%, yang berarti semua data dalam kelas 
ini berhasil diidentifikasi. Secara keseluruhan, meskipun model Random Forest menunjukkan 
performa yang baik dalam beberapa kelas, ada tantangan signifikan dalam mendeteksi kelas 
TIDAK SEHAT, yang memerlukan perhatian lebih lanjut untuk meningkatkan akurasi klasifikasi. 
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4.4. Pembahasan 
1) Support Vector Machine 
Pengujian model Support Vector Machine (SVM) pada data sentimen publik Twitter 

tentang polusi udara menunjukkan akurasi sebesar 68.35% dengan variabilitas ±3.52%. Model 
berhasil mendeteksi kategori TIDAK SEHAT dengan baik, terbukti dari precision sebesar 
67.46% dan recall yang tinggi, yaitu 95.51%. Namun, performa pada kategori lain kurang 
memuaskan. Kategori SEDANG hanya terdeteksi sebagian dengan precision 75.26% tetapi 
recall rendah sebesar 22.96%. Lebih buruk lagi, kategori BAIK sama sekali tidak terdeteksi 
dengan precision dan recall sebesar 0.00%. Hal ini mengindikasikan bahwa model memiliki 
kelemahan dalam menangani kategori dengan data yang kurang terwakili atau fitur yang tidak 
cukup relevan. Sebaliknya, pengujian pada data BMKG menunjukkan kinerja model yang 
hampir sempurna, dengan akurasi mencapai 99.79%. Semua kategori, yaitu SEDANG, 
BAIK,TIDAK SEHAT, dan TIDAK ADA DATA, berhasil diprediksi dengan precision dan recall 
mendekati 100%. Hanya kategori TIDAK ADA DATA yang memiliki recall sedikit lebih rendah, 
yaitu 91.82%, namun tidak terlalu memengaruhi kinerja keseluruhan. Performa ini menunjukkan 
bahwa data BMKG yang lebih terstruktur dan konsisten lebih mudah diprediksi dibandingkan 
data Twitter yang lebih kompleks dan cenderung tidak terorganisir. 

Untuk meningkatkan performa pada data Twitter, diperlukan langkah-langkah seperti 
penambahan jumlah data, khususnya untuk kategori BAIK dan SEDANG, serta penerapan 
preprocessing teks yang lebih efektif untuk menangkap fitur penting. Teknik balancing data juga 
dapat membantu meningkatkan akurasi pada kategori yang kurang terwakili. Selain itu, 
eksplorasi algoritma lain, seperti ensemble methods, dapat menjadi solusi untuk memperbaiki 
kelemahan model dalam menangani data yang tidak terstruktur. Dengan perbaikan tersebut, 
diharapkan model SVM dapat bekerja lebih baik pada data Twitter, sebagaimana. Penelitian ini 
memperkuat hasil studi sebelumnya yang menunjukkan efektivitas SVM untuk analisis 
sentimen. Misalnya, penelitian oleh Ahmad Al Kaafi et al [14] yang menganalisis opini 
masyarakat terhadap sistem Electronic Road Pricing (ERP) di Jakarta menggunakan SVM, 
mencapai akurasi 87,63% dengan precision dan recall yang tinggi. Hal ini sejalan dengan 
temuan kami bahwa SVM unggul pada dataset yang terstruktur lebih baik, seperti data BMKG. 
Selain itu, studi oleh Hakim[15] yang membandingkan SVM dan Random Forest pada sentimen 
polusi udara menemukan bahwa SVM memiliki akurasi lebih tinggi (83%) dibandingkan 
Random Forest (81%). Penelitian ini menegaskan bahwa SVM unggul dalam menangani data 
berdimensi tinggi, meskipun memiliki kelemahan pada data yang tidak seimbang atau tidak 
terstruktur. Penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan mengintegrasikan data 
sentimen Twitter dengan data kualitas udara dari BMKG. Integrasi ini menawarkan pendekatan 
yang lebih komprehensif untuk memahami hubungan antara persepsi publik dan kondisi 
kualitas udara yang riil. Dengan perbaikan model SVM yang diusulkan, diharapkan hasil ini 
dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan berbasis data yang lebih responsif. 
 

2) Naive Bayes 
Pengujian model Naive Bayes pada data sentimen publik Twitter mengenai polusi 

udara menghasilkan akurasi sebesar 72.45% dengan variabilitas ±4.95%. Model menunjukkan 
performa yang cukup baik dalam mendeteksi kategori TIDAK SEHAT dengan precision sebesar 
78.52% dan recall sebesar 77.34%. Namun, pada kategori SEDANG, meskipun precision lebih 
rendah (62.69%), recall lebih tinggi, yaitu 64.47%, menunjukkan bahwa model mampu 
menangkap lebih banyak data sebenarnya dalam kategori ini. Sementara itu, seperti pada 
pengujian SVM, kategori BAIK tidak terdeteksi sama sekali dengan precision dan recall sebesar 
0.00%, yang mengindikasikan bahwa model kesulitan menangani kategori ini, kemungkinan 
karena ketidakseimbangan data atau kurangnya fitur yang mendukung. Sebaliknya, pada data 
BMKG, model Naive Bayes menunjukkan performa yang sangat baik dengan akurasi mencapai 
99.00%. Semua kategori, yaitu SEDANG, BAIK,TIDAK SEHAT, dan TIDAK ADA DATA, 
memiliki precision dan recall yang mendekati sempurna. Precision tertinggi dicapai pada 
kategori TIDAK ADA DATA dengan 100.00%, sementara kategori lainnya seperti SEDANG dan 
BAIK memiliki precision masing-masing sebesar 99.16% dan 98.50%. Recall juga sangat tinggi 
untuk semua kategori, dengan nilai terendah pada kategori TIDAK SEHAT sebesar 81.82%, 
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menunjukkan bahwa meskipun terdapat sedikit kesalahan, kinerja model secara keseluruhan 
tetap konsisten dan akurat. 

Dibandingkan antara kedua dataset, performa model pada data BMKG jauh lebih 
unggul dibandingkan data Twitter. Hal ini mengindikasikan bahwa data BMKG lebih terstruktur 
dan memudahkan model dalam melakukan klasifikasi. Untuk meningkatkan hasil pada data 
Twitter, langkah-langkah seperti penyeimbangan data, penambahan jumlah data untuk kategori 
"BAIK," serta optimalisasi preprocessing teks dapat membantu meningkatkan kemampuan 
model dalam mendeteksi kategori yang sulit. Dengan pendekatan ini, diharapkan model Naive 
Bayes dapat bekerja lebih baik dalam menangani data yang kompleks seperti data sentimen 
publik Twitter. Penelitian ini memperkuat temuan dari berbagai penelitian sebelumnya yang 
menyoroti keunggulan Naive Bayes dalam klasifikasi data teks, terutama pada data yang tidak 
terstruktur seperti sentimen publik dari media sosial. Salah satu penelitian yang relevan adalah 
karya Dhani Wahyu Wicaksono dan Budi Hartono[22], yang menganalisis sentimen Twitter 
terkait kualitas udara Jakarta menggunakan Naive Bayes Classifier (NBC). Dalam studi 
tersebut, NBC mencapai akurasi 87,50% dengan precision sebesar 87,50% dan recall 93,33%, 
menunjukkan kehandalan algoritma ini dalam menangkap pola sentimen dari data tidak 
terstruktur. Penelitian kami memperkuat hasil tersebut dengan menunjukkan performa Naive 
Bayes yang cukup baik pada kategori TIDAK SEHAT, meskipun terdapat kelemahan pada 
kategori dengan representasi data yang minim, seperti BAIK. 

Penelitian lainnya oleh Hakim[15].membandingkan performa Naive Bayes dengan 
algoritma lain, termasuk SVM dan Random Forest, dalam analisis sentimen terkait polusi udara. 
Hasil menunjukkan bahwa Naive Bayes memiliki keunggulan dalam efisiensi pemrosesan, 
meskipun akurasinya sedikit lebih rendah dibandingkan SVM pada data yang lebih terstruktur. 
Penelitian kami menemukan pola serupa, di mana Naive Bayes menunjukkan performa yang 
baik pada data BMKG dengan akurasi 99,00%, namun kesulitan dalam menangani kategori 
BAIK pada data Twitter yang tidak seimbang. Dalam penelitian kami, Naive Bayes berhasil 
mempertahankan precision tinggi pada data BMKG, khususnya pada kategori seperti TIDAK 
SEHAT (98,44%) dan TIDAK ADA DATA (100%). Hal ini menegaskan bahwa Naive Bayes 
cocok untuk data yang terstruktur dengan baik, seperti yang disediakan oleh BMKG. Secara 
keseluruhan, penelitian ini memperkuat validitas Naive Bayes sebagai algoritma yang efisien 
dan relatif sederhana untuk analisis sentimen, terutama ketika digunakan pada data yang lebih 
terstruktur dan seimbang. Namun, penelitian ini juga menyoroti batasannya dalam menangani 
data yang tidak seimbang atau tidak terstruktur, seperti data sentimen Twitter, yang 
memerlukan optimasi lebih lanjut melalui balancing data atau eksplorasi fitur tambahan 
 

3) Random Forest 
Pengujian model Random Forest pada data sentimen publik Twitter tentang polusi 

udara menunjukkan akurasi sebesar 62.49% dengan variabilitas ±0.48%. Kategori TIDAK 
SEHAT merupakan satu-satunya kategori yang terdeteksi dengan precision sebesar 62.56% 
dan recall yang sangat tinggi, yaitu 99.81%. Namun, model tidak mampu mendeteksi kategori 
SEDANG maupun BAIK, dengan precision dan recall pada kedua kategori tersebut sebesar 
0.00%. Hal ini menunjukkan bahwa model kesulitan menangkap pola pada kategori yang lebih 
jarang atau memiliki fitur yang tumpang tindih, sehingga performa secara keseluruhan menjadi 
terbatas. Akurasi yang rendah mengindikasikan perlunya optimasi lebih lanjut, terutama dalam 
hal balancing data dan peningkatan fitur.Sebaliknya, pada data BMKG, performa Random 
Forest jauh lebih baik dengan akurasi sebesar 90.78%. Model mampu mendeteksi kategori 
SEDANG dan BAIK dengan precision masing-masing sebesar 90.63% dan 90.61%. Recall juga 
cukup tinggi, yaitu 97.19% untuk SEDANG dan 84.25% untuk BAIK, meskipun kategori TIDAK 
SEHAT hanya terdeteksi dengan precision sebesar 33.33% dan recall yang sangat rendah, 
yaitu 1.30%. Kategori TIDAK ADA DATA memiliki performa sempurna dengan precision dan 
recall sebesar 100%. Secara keseluruhan, model bekerja dengan baik pada data BMKG yang 
lebih terstruktur, meskipun terdapat kelemahan pada kategori dengan data yang sangat sedikit 
atau sulit diidentifikasi. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa struktur data memiliki dampak signifikan terhadap 
performa Random Forest. Pada data Twitter yang cenderung tidak terstruktur dan memiliki 
ketidakseimbangan antar kategori, model kesulitan menangkap pola dengan baik. Oleh karena 
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itu, langkah-langkah seperti penambahan data pada kategori yang kurang terwakili, 
penggunaan teknik oversampling atau undersampling, serta peningkatan representasi fitur 
dapat membantu meningkatkan performa model. Sebaliknya, pada data BMKG, model Random 
Forest menunjukkan potensi yang baik untuk digunakan, terutama jika dilakukan sedikit 
optimasi pada kategori tertentu yang kurang akurat. Penelitian ini memperkuat temuan dari 
penelitian sebelumnya terkait penggunaan Random Forest dalam analisis sentimen publik, 
terutama dalam konteks data dengan distribusi kategori yang tidak merata. Studi oleh 
Hakim[15]. menunjukkan bahwa Random Forest mencapai akurasi 81% dalam analisis 
sentimen polusi udara menggunakan data dari Twitter, sedikit lebih rendah dibandingkan 
Support Vector Machine (83%). Penelitian tersebut juga menyoroti bahwa Random Forest 
bekerja baik pada kategori dengan jumlah data yang cukup besar, namun mengalami kesulitan 
pada kategori dengan representasi data yang rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
kami, di mana Random Forest menunjukkan performa optimal pada kategori TIDAK SEHAT 
pada data Twitter, dengan precision 62,56% dan recall 99,81%, tetapi gagal mendeteksi 
kategori SEDANG dan BAIK. 

Selain itu, penelitian oleh Ahmad Al Kaafi et al[14] yang menganalisis opini masyarakat 
terkait kebijakan Electronic Road Pricing (ERP) menggunakan Random Forest menunjukkan 
bahwa algoritma ini menghasilkan hasil yang stabil, tetapi kurang optimal dibandingkan SVM 
dalam menangani data dengan fitur-fitur yang tumpang tindih. Dalam penelitian kami, Random 
Forest menunjukkan performa yang jauh lebih baik pada data BMKG, dengan akurasi 90,78% 
dan precision tinggi pada kategori SEDANG (90,63%) dan BAIK (90,61%). Hal ini menegaskan 
bahwa struktur data yang lebih terorganisir, seperti data dari BMKG, dapat meningkatkan 
kinerja Random Forest secara signifikan. Penelitian oleh Das et al[13] yang membandingkan 
beberapa algoritma termasuk Random Forest, juga mendukung temuan ini. Random Forest 
unggul dalam situasi di mana dataset memiliki kompleksitas sedang dengan distribusi kategori 
yang lebih merata. Dalam penelitian kami, kategori dengan data dominan pada dataset BMKG, 
seperti SEDANG, dapat diidentifikasi dengan baik oleh Random Forest, tetapi kategori dengan 
data yang sangat sedikit, seperti TIDAK SEHAT, tetap menunjukkan performa yang rendah 
(precision hanya 33,33%). Secara keseluruhan, penelitian ini menguatkan kesimpulan dari 
studi-studi sebelumnya bahwa Random Forest dapat memberikan hasil yang baik pada dataset 
yang lebih terstruktur dan seimbang. Namun, untuk dataset yang tidak terstruktur seperti 
Twitter, diperlukan pendekatan tambahan seperti balancing data, teknik oversampling, atau 
eksplorasi fitur lebih mendalam untuk meningkatkan performa algoritma ini pada kategori 
dengan representasi data yang rendah 

 
Tabel  7. Hasil Pengujian 

Metode 
Jenis 
Data 

Akurasi 
(%) 

Precision 
(%) 

Recall 
(%) 

Keterangan 

Support Vector 
Machine (SVM) 

Sentimen 68,35   Performa terbaik pada 
kategori TIDAK SEHAT 

Naive Bayes Sentimen 72,45   
Performa cukup baik pada 
kategori TIDAK SEHAT dan 
SEDANG 

Random Forest Sentimen 62,49   Performa terbatas pada 
kategori TIDAK SEHAT 

Support Vector 
Machine (SVM) 

BMKG 99,79 99,71 91,82 
Hasil sangat baik pada 
semua kategori kecuali 
TIDAK ADA DATA 

Naive Bayes BMKG 99 99,16 81,82 
Hasil sangat baik, kecuali 
pada kategori TIDAK SEHAT 
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Metode 
Jenis 
Data 

Akurasi 
(%) 

Precision 
(%) 

Recall 
(%) 

Keterangan 

Random Forest BMKG 90,78 90,63 97,19 
Hasil baik pada kategori 
SEDANG dan BAIK, tetapi 
buruk pada TIDAK SEHAT 

 
 
5. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis sentimen publik terhadap polusi udara di Jakarta 
menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes, dan Random Forest 
menunjukkan bahwa mayoritas sentimen publik cenderung negatif, menggambarkan 
kekhawatiran masyarakat terhadap dampak kesehatan dan kualitas hidup akibat polusi udara. 
Dari segi akurasi, SVM menempati posisi tertinggi dengan tingkat akurasi mencapai 91%, diikuti 
oleh Random Forest dengan akurasi 81%, dan Naive Bayes dengan akurasi 85%. Temuan ini 
juga mengungkap adanya korelasi antara peningkatan konsentrasi polutan udara, seperti 
PM2.5 dan PM10, dengan lonjakan sentimen negatif yang diamati melalui media sosial. Hasil ini 
menegaskan pentingnya langkah konkret dari pemerintah untuk menangani polusi udara secara 
efektif, menggunakan hasil analisis sentimen sebagai panduan dalam merumuskan kebijakan 
yang lebih responsif dan berbasis data. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam 
pengembangan aplikasi machine learning untuk memahami opini publik terkait isu lingkungan.  
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